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Info Artikel   Abstrak  
Diterima  09 Januari 2020  Berdasarkan latar belakang penelitian dapat 
dirumuskan apakah variable kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja memiliki  berpengaruh secara 
simultan terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB). Apakah variabel kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja memiliki  berpengaruh secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 
Variabel manakah yang memiliki pengaruh dominan 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh parsial 
antara variable kompensasi, motivasi, dan kepuasan 
kerja terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB). Untuk mengetahui dan menganalisis Variabel 
manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara 
simultan antara variabel kompensasi, motivasi dan 
kepuasan kerja pada karyawan Alfamart Team 
Coordinator I Surabaya. nilai signifikansi pada uji F 
sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel 
bebas yang terdiri dari kompensasi, motivasi dan 
kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap OCB karyawan (Y). Terdapat pengaruh 
secara parsial antara variabel kompensasi, motivasi 
dan kepuasan kerja pada karyawan Alfamart Team 
Coordinator I Surabaya. Nilai signifikansi pada uji t 
masing-masing variabel < 0,05, yang berarti bahwa 
variabel kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja 
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 
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OCB karyawan (Y). 3. Variabel yang memiliki 
pengaruh dominan terhadap OCB pada karyawan 
Alfamart Team Coordinator I Surabaya adalah 
kompensasi. Diduga kompensasi merupakan variabel 
yang paling dominan terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB), dinyatakan diterima. 
 
Keywords : OCB, Employee, 
Compensation 
 
 Abstract  
 Based on the research background, it can be 
formulated whether the variable compensation, 
motivation, and job satisfaction have a simultaneous 
effect on organizational citizenship behavior (OCB). 
Does the variable compensation, motivation, and job 
satisfaction have a partial effect on organizational 
citizenship behavior (OCB). Which variable has the 
dominant influence on organizational citizenship 
behavior (OCB). Based on the formulation of the 
problem, the purpose of this study is to determine and 
analyze the simultaneous effect of compensation, 
motivation and job satisfaction variables on 
organizational citizenship behavior (OCB). To find 
out and analyze the partial effect between 
compensation, motivation, and job satisfaction 
variables on organizational citizenship behavior 
(OCB). To find out and analyze which variables have 
the dominant influence on organizational citizenship 
behavior (OCB). The results showed there was a 
simultaneous influence between the compensation, 
motivation and job satisfaction variables on the 
employees of Alfamart Team Coordinator I Surabaya. 
the significance value on the F test is 0.009 which 
means it is smaller than 0.05 so it can be stated that 
all independent variables consisting of compensation, 
motivation and job satisfaction simultaneously have a 
significant effect on OCB employees (Y). There is a 
partial effect between the compensation, motivation 
and job satisfaction variables on the employees of 
Alfamart Team Coordinator I Surabaya. Significance 
value on the t test of each variable <0.05, which 
means that the variable compensation, motivation and 
job satisfaction partially significantly influence 
employee OCB (Y). 3. Variables that have a dominant 
influence on OCB in Alfamart Team Coordinator I 
Surabaya employees are compensation. Allegedly 
compensation is the most dominant variable on 
organizational citizenship behavior (OCB), otherwise 
accepted. 
  
 
PENDAHULUAN 
Problematika Organization Citizenship Behavior yang terjadi pada karyawan di 
Alfamart berdasarkan pengamatan penelitia dilapangan menemukan bahwa tidak 
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seluruh karyawan Alfamart memiliki prilaku OCB seperti yang diusulkan oleh Organ 
et al. dalam Kusumajati (2014) melalui t dimensi mereka. Beberapa masalah tersebut 
seperti sebagian besar karyawan tidak bersedia bekerja melebihi pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya, hal ini menunjukkan kurangnya dimensi 
conscientiousness. Dimana, karyawan tidak memiliki inisiatif melaksanakan 
pekerjaan lainnya ketika tugasnya sudah selesai, walaupun masih terdapat sisa jam 
kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan bekerja hanya sebatas untuk 
memenuhi kewajiban, namun tidak memiliki kesediaan untuk mengerjakan pekerjaan 
yang tidak menjadi bagian dari kewajiban serta tanggung jawab mereka. Selain itu, 
juga diketahui bahwa sebagian besar karyawan Alfamart kurang memiliki rasa tolong 
menolong antar rekan kerja, yang terlihat dari tidak adanya kesediaan karyawan 
membantu karyawan lain yang mengalami hambatan. Hal tersebut mencerminkan 
rendahnya altruism dan courtesy yang juga termasuk salah satu dimensi OCB. 
Kemudian, kurangnya semangat yang terlihat pada karyawan yang sering mengeluh 
dalam bekerja juga mencerminkan rendahnya OCB pada dimensi sportsmanship. 
Dimensi yang lain juga adalah civic virtue yang mencerminkan tanggung jawab pada 
kehidupan organisasi. Padahal, prilaku OCB dapat membawa dampak positif 
terhadap efektivitas organisasi. Pada dasarnya karyawan yang dapat menerapkan 
perilaku OCB biasanya timbul apabila mereka telah mendapatkan dampak positif 
baik secara fisik maupun non fisik dari organisasi seperti kompensasi.   
Menurut Sutrisno (2014:183) kompensasi adalah semua balas jasa yang 
diterima seorang karyawan dari perusahaannya sebagai akibat dari jasa atau tenaga 
yang telah diberikannya pada perusahaan tersebut. Kompensasi meliputi pembayaran 
tunai secara langsung, imbalan tidak langsung dalam bentuk benefit dan pelayanan 
(jasa), dan insentif untuk memotivasi karyawan agar memiliki tingkat produktifitas 
yang lebih tinggi dan ini merupakan komponen yang sangat menentukan dalam 
hubungan kerja (Tan dan Taragan, 2017). Menurut Fitrianasari dkk., (2010), terdapat 
dua faktor yang mendukung terhadap penciptaan OCB, yaitu; kompensasi dan 
kepuasan kerja. Lebih lanjut, mereka menemukan bahwa hubungan dua variabel ini 
mempunyai arah positif dimana semakin tinggi kompensasi yang diterima maka akan 
semakin kuat Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan. Selain itu, pada 
penelitian yang berbeda prilaku OCB karyawan juga dapat dipengaruhi oleh motivasi 
(Ramadianty dan Aini, 2018). Motivasi merupakan faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu (Sutrisno, 2016:109). Dapat 
dikatakan pula bahwa motivasi merupakan faktor pendorong perilaku seseorang. 
Pendapat yang sejalan diungkapkan oleh Ardana (2012:193) bahwa motivasi adalah 
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan atau tidak. 
Namun motivasi tidak semata-mata muncul tanpa adanya faktor pendorong. Pada 
umumnya, faktor pendorong untuk melakukan suatu aktivitas tertentu adalah 
kebutuhan dan keinginan orang tersebut (Sutrisno, 2016:109). Badriyah (2015) 
menyampaikan bahwa seseorang yang memiliki motivasi dalam diri mereka akan 
mendorong energy dalam dirinya untuk melaksanakan kegiatan. Maka pengorbanan 
dalam diri seseorang yang diberikan kepada organisasi merupakan gambaran dari 
motivasi karyawan untuk kelangsungan organisasi, pengorbanan untuk mencapai 
tujuan organisasi tersebut salah satunya berperilaku Organizational Citizenship 
Behavior (OCB).  
Selanjutnya, ada beberapa penelitian menyebutkan bahwa prilaku OCB tidak 
hanya dipengaruhi oleh kompensasi dan motivasi kerja seperti yang dijelaskan di 
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awal. Namun, juga dipengaruhi oleh kepuasan kerja karyawan, seperti yang telah 
ditemukan oleh Darmawati dkk., (2013), mereka mengungkapkan bahwa tingginya 
tingkat kepuasan kerja karyawan dapat menyongsong karyawan untuk memberikan 
tindakan lebih (berperilaku lebih) pada pekerjaanya. Pada dasarnya menurut As’ad 
(2004:103) kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu 
akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai 
yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-
masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan individu tersebut, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang 
dirasakannya, dan sebaliknya. Hasil penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh 
Fitrianasari dkk., (2013), mereka mendokumentasikan bahwa kepuasan kerja terbukti 
meningkatkan prilaku OCB karyawan. Artinya adalah kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh yang bermakna terhadap OCB, pada saat tertentu juga dikatakan persepsi 
terhadap kepuasan kerja terkait dengan perasaan senang pada beberapa aspek pokok 
pekerjaan yang mendapat tanggapan positif sehingga dapat menjadi faktor 
pendorong terhadap semakin kuatnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
karyawan.  
Tingginya tingkat perilaku OCB ini dapat mendukung terhadap pencapaian 
perusahaan secara kolektif, khususnya pada tingkat pencapaian targer/tujuan dalam 
waktu dekat seperti yang telah dijelaskan di awal. Namun, prilaku OCB ini tidak 
serta merta dapat tercipta begitu saja, tanpa adanya dukungan dari perusahaan. 
Sehingga, karyawan dengan sendirinya memiliki rasa keinginan yang kuat untuk 
bertindak dan berbuat di luar tugas pokok/tanggung jawab pekerjaannya. Beberapa 
dukungan yang dapat diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan adalah 
kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja karyawan.  
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Alfamart Team 
Coordinator 1 Surabaya, baik laki-laki maupun perempuan dengan jumlah sebanyak 
78 karyawan. Komposisi karyawan Alfamart Team Coordinator 1 Surabaya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2.  
Komposisi karyawan Alfamart Team Coordinator 1 Surabaya 
 
No Team Jumlah Karyawan 
1 SAT RS HUSADA UTAMA 5 
2 SAT ST. GUBENG 1 9 
3 SAT ST. GUBENG 2 9 
4 SAT DARMA HUSADA 1 9 
5 SAT DARMA HUSADA 2 8  
6 SAT RAYA DARMAWANGSA 9 
7 SAT DARMAWANGSA 8 
8 SAT POP DIPO 4 
9 SAT KEDUNG TARUKAN 8 
10 SAT PACAR KELING 9 
Total 78 
Sumber: Data di olah (2019) 
         Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen (JPIM)                         
 https://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpim 
 e-ISSN 2621-881X 
Elly Yuniar Nitawati                        p-ISSN 2502-3780
  
  
Volume 5,  No 1, Februari 2020                                       5 
 
 
 
 
Jenis Penelitian dalam studi ini yaitu Kuantitatif. Teknik analisis data yaitu analisis 
deskriptif presentase diginakan untuk mendeskripsikan data yang pada penelitian ini 
yang terdiri dari Kompensasi (X1), Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X3), Dan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y1). Langkah – langkah yang di 
tempuh dalam pengunaan teknik analisis ini yaitu : 1) membuat table distribusi 
jawaban kuisioner X1,X2,X3 dan Y1, 2) menentukan skor jawaban responden 
dengan ketetntuan skor yang telah di  tetapkan, 3) menjumlahkan skor jawaban yang 
di peroleh dari tiap responden, 4) memasukkan skor tersebut kedalam rumus sebagai 
berikut :   
DP =   X 100% 
Keterangan : 
DP : Deskriptif Persentase (%) 
N   : Jumlah nilai yang di peroleh 
N   : Jumlah niai ideal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
Tabel 3. Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Diolah (2019) 
 
Uji normalitas berguna untuk mengtahui apakah residual terdistribusi normal 
atau tidak. Dasar pengambilan keputusan melalui probabilitas (p) atau Assympototic 
Signification (2-tailed) dengan kriteria yaitu sebagai berikut: 
1) Jika p value > α (0,05), maka data terdistribusi normal dan data menyebar 
     Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen (JPIM)                         
    https://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpim 
           e-ISSN 2621-881X 
Elly Yuniar Nitawati        p-ISSN 2502-3780 
                     
   
Volume 5,  No 1, Februari 2020                                       6 
 
disekitar garis diagonal. 
2) Jika p value < α (0,05), maka data tidak berdistribusi normal dan data tidak 
menyebar disekitar garis diagonal. 
Berdasarkan Tabel di atas dapat di lihat bahaw nilai signifikansi sebesar 0,510 
yang artinya nilai signifikan > 0,05, sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan 
residual berdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant
) 
15.257 3.452 
 4.41
9 
.000 
  
X1 
1.172 .090 .212 
4.90
4 
.001 .999 1.001 
X2 
.092 .087 .120 
2.06
3 
.031 .977 1.024 
X3 
.109 .101 .122 
2.08
6 
.021 .978 1.023 
a. Dependent 
Variable: Y 
      
Sumber: Data Diolah (2019) 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai tolerance dari masing-masing 
variabel di atas di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka dapat dikatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. 
  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari pengamatan satu ke 
pangamatan yang lain. Jika tidak ada pola tertentu (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit) serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Berikut prediksi heteroskedastisitas dengan grafik scatter plot antara residual 
dan fits: 
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Diolah (2019) 
 
Dari Gambar 1 diketahui titik menyebar secara acak baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y. Jadi, tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka H0 diterima yang 
berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Analisis regresi yang baik tidak terjadi autokorelasi. Untuk mengetahui dan 
mengukur adanya gejala autokorelasi atau tidak dapat di lihat dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson.  
 
Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Model  Durbin-Watson 
1 2,021 
Sumber: Data Diolah (2019) 
Pada penelitian ini diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 2,021. Karena nilai 
DW berada di antara rentang 1.7129 < 2.021 < 2.2871, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
1. Persamaan Regresi  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompensasi, 
motivasi, kepuasan kerja terhadap OCB. Berdasarkan dari hasil perhitungan 
pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS for windows maka 
diperoleh persamaan regresi linier berganda pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
15.257 3.452 
 
4.419 .000 
X1 1.172 .090 .212 4.904 .001 
X2 .092 .087 .120 2.063 .031 
X3 .109 .101 .122 2.086 .021 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Diolah (2019) 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, diperoleh persamaan regresi 
linier berganda yang signifikan sebagai berikut: 
Y = 15,257+1,172 X1 + 0,092 X2+ 0,109 X3 
Dimana: 
Y  : OCB 
X1: Kompensasi 
X2: Motivasi  
X3: Kepuasan Kerja 
Dari perolehan persamaan regresi linier berganda diketahui bahwa variabel 
yang terdiri dari kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja menunjukkan nilai 
koefisien regresi positif. Hal tersebut menunjukkan adanya arah positif atau 
hubungan searah dari variabel yang terdiri dari kompensasi, motivasi dan kepuasan 
kerja terhadap OCB karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa jika semakin 
meningkat kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja maka OCB karyawan akan 
semakin meningkat, begitu pula sebaliknya jika semakin menurun kompensasi, 
motivasi dan kepuasan kerja maka OCB karyawan akan semakin menurun.  
Variabel kompensasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap OCB sebesar 
1,172. Variabel motivasi memiliki pengaruh yang lebih kecil yaitu 0,092 terhadap 
OCB. Variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap OCB 
karyawan sebesar 0,109.  
 
Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi Berganda (R
2
) 
 Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel-variabel terikat, sedangkan koefisien korelasi berganda (R) 
adalah perkiraan seberapa jauh pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Pengolahan data yang digunakan yaitu menggunakan bantuan SPSS 
21.  
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Tabel 7. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .784a .781 .744 1.57536 2.021 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2   
b. Dependent Variable: Y    
Sumber: Data Diolah (2019) 
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa erat hubungan antara 
variabel bebas kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap variabel terikat 
OCB karyawan, besarnya nilai koefisien korelasi adalah 0,784. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan variabel kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja 
terhadap variabel OCB karyawan sangat besar karena nilai korelasi 0,784. 
Nilai koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yaitu OCB karyawan. 
Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai R2 = 0,781 yang berarti bahwa sebesar 
78,1% OCB karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja. Sedangkan, sisanya 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel yang diteliti dalam penelitian ini.  
 
Uji Hipotesis 
Sehubungan dengan perumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan 
sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, maka dapat dijelaskan bahwa 
variabel-variabel yang mempengaruhi OCB karyawan adalah kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja, dan dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah OCB 
karyawan.  
 
1.      Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikansi tidaknya pengaruh variabel 
independent secara simultan terhadap variabel dependent dimana dalam penelitian 
ini pengolahan data menggunakan SPSS. 
Hipotesis untuk pengujian ini adalah: 
H0 : βi = 0    i = 1, 2, 3 
H1 : minimal ada satu βi ≠ 0  i = 1, 2, 3 
Penilaiannya adalah jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, H0 ditolak dan 
H1 diterima, sehingga kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja secara simultan 
berpegaruh terhadap OCB karyawan. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, H0 
diterima dan H1 ditolak, sehingga kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja secara 
simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB karyawan. Berikut hasil uji F 
dengan SPSS. 
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Tabel 8. Uji Simultan F 
 
Sumber: Data Diolah (2019) 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 52,168, dimana 
mempunyai nilai probabilitas signifikansi (0,009) < 0,05 sehingga dapat dikatakan 
bahwa H0 ditolak, dengan arti variabel kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja 
secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap OCB 
karyawan.  
 
2. Uji t (Uji Parsial) 
Menurut Kuncoro (2009: 238) uji parsial atau uji t pada dasarnya digunakan 
untuk menunjukkan apakah suatu variabel bebas yaitu kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja secara parsial atau individu memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen dalam hal ini adalah OCB karyawan.  
Jika t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel atau nilai signifikan < dari 0,05 maka 
H0 ditolak yang berarti bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). Sebaliknya, jika t hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel atau nilai 
signifikan > dari pada 0,05 maka H1 ditolak dengan arti tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikan (Y). Berikut ditampilkan 
hasil uji t (parsial) dengan SPSS: 
 
 
Tabel 9. Uji Parsial t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
15.257 3.452 
 
4.419 .000 
X1 1.172 .090 .212 4.904 .001 
X2 .092 .087 .120 2.063 .031 
X3 .109 .101 .122 2.086 .021 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Diolah (2019) 
1.      Kompensasi (X1) 
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H0 : β1 = 0 
H1 : β1 ≠ 0 
atau  
H0 : Variabel Kompensasi (X1) tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap OCB karyawan (Y) 
H1 : Variabel Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
OCB karyawan (Y) 
 
Berdasarkan Tabel 9 bersarnya nilai signifikansi variabel bebas Kompensasi 
(X1) pada uji t adalah 0,001 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga, variabel bebas Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap OCB karyawan (Y). 
 
2.      Motivasi (X2) 
H0 : β1 = 0 
H1 : β1 ≠ 0 
atau  
H0 : Variabel Motivasi (X2) tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap OCB karyawan (Y) 
H1 : Variabel Motivasi (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
OCB karyawan (Y) 
 
Berdasarkan Tabel 9 bersarnya nilai signifikansi variabel bebas Motivasi (X2) 
pada uji t adalah 0,031 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga, variabel bebas Motivasi (X2) berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap OCB karyawan (Y). 
 
3.      Kepuasan Kerja (X3) 
H0 : β1 = 0 
H1 : β1 ≠ 0 
atau  
H0 : Variabel Kepuasan Kerja (X3) tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap OCB karyawan (Y) 
H1 : Variabel Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap OCB karyawan (Y) 
Berdasarkan Tabel 9 bersarnya nilai signifikansi variabel bebas Kepuasan 
Kerja (X3) pada uji t adalah 0,021 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga, variabel bebas Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap OCB karyawan (Y). 
 
3. Uji Beta 
Nilai korelasi parsial menunjukkan seberapa erat hubungan antara variabel 
bebas yang meliputi variabel kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap 
variabel terikat yaitu OCB karyawan.  
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Tabel  10 Koefisien Korelasi Parsial 
Variabel Nilai Koefisien Parsial Keterangan 
Kompensasi (X1) 0.406 Sedang  
Motivasi (X2) 0.133 Rendah  
Kepuasan Kerja (X3) 0.269 Rendah  
Sumber: Data Diolah (2019) 
 
Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa variabel kompensasi (X1) 
memiliki nilai korelasi terbesar yaitu sebesar 0.406 yang berarti bahwa kompensasi 
memiliki pengaruh dominan terhadap OCB karyawan.  
 
 
Pembahasan 
a.      Pengaruh Secara Simultan (Bersama-Sama) 
Pengujian secara simultan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat dilakukan dengan menggunakan uji F. variabel kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap OCB karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada uji F 
sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari variabel kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja secara simultan berpengaruh siginifikan terhadap OCB karyawan (Y). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Diduga terdapat 
pengaruh secara simultan antara variabel variabel kompensasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja terhadap OCB” dinyatakan diterima.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Fitrianasari dkk., (2013) yang melakukan 
penelitian mengenai Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dan Kinerja Karyawan. Dimana 
penelitian mereka mengungkapkan bahwa secara simultan kompensasi dan kepuasan 
kerja berpengaruh terhadap OCB karyawan.  
 
 
b.      Pengaruh Secara Parsial (Individu) 
Pengujian pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat dilakukan dengan menggunakan uji t. Secara parsial variabel kompensasi, 
motivasi, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB (Y). Hasil pengujian pada 
penelitian ini kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja secara parsial terhadap OCB 
ditunjukkan pada Tabel 4.14 dengan ditunjukkan melalui nilai signifikan uji t 
masing-masing variabel dimana nilai sig. < 0,05 yang berarti kompensasi, motivasi, 
dan kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap OCB karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Diduga terdapat 
pengaruh secara parsial antara variabel kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja 
terhadap OCB”, dinyatankan diterima.  
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompensasi, motivasi, dan kepuasan 
kerja maka akan meningkatkan atau semakin tinggi OCB karyawan. Kompensasi 
diberikan kepada karyawan, maka mereka akan memberikan upaya lebih berupa 
OCB pada pekerjaan mereka. Sehingga, kompensasi merupakan faktor pendorong 
penting untuk menciptakan prilaku OCB yang lebih tinggi pada karyawan. Begitu 
         Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen (JPIM)                         
 https://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpim 
 e-ISSN 2621-881X 
Elly Yuniar Nitawati                        p-ISSN 2502-3780
  
  
Volume 5,  No 1, Februari 2020                                       13 
 
 
 
juga untuk motivasi dan kepuasan kerja, dimana semakin karyawan memiliki 
motivasi dan kepuasan kerja maka hal itu dapat mendorong karyawan untuk berbuat 
extra di dalam pekerjaan karyawan berupa OCB.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian mengenai 
Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) – Studi Kasus pada Karyawan Alfamart Team 
Coordinator I Surabaya, maka dapat ditarik simpulan yaitu terdapat pengaruh secara 
simultan antara variabel kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja pada karyawan 
Alfamart Team Coordinator I Surabaya. Dengan demikian hipotesis pertama 
penelitian “Diduga terdapat pengaruh secara simultan antara variabel kompensasi, 
motivasi dan kepuasan kerja terhadap OCB”, dinyatakan diterima. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari 
kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap OCB karyawan (Y). 
Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel kompensasi, motivasi dan 
kepuasan kerja pada karyawan Alfamart Team Coordinator I Surabaya. Dengan 
demikian hipotesis kedua penelitian “Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara 
variabel kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja terhadap OCB”, dinyatakan 
diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada uji t masing-masing 
variabel < 0,05, yang berarti bahwa variabel kompensasi, motivasi dan kepuasan 
kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap OCB karyawan (Y). 
Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap OCB pada karyawan 
Alfamart Team Coordinator I Surabaya adalah kompensasi. Dengan demikian 
hipotesis ketiga penelitian yang menyatakan bahwa “Diduga kompensasi merupakan 
variabel yang paling dominan terhadap organizational citizenship behavior (OCB)”, 
dinyatakan diterima. 
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